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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurang Energi Kronis (KEK) adalah malnutrisi akibat asupan
makanan yang rendah dalam jangka panjang, ditandai dengan Lingkar Lengan
Atas (LiLA) < 23,5 cm. KEK pada wanita usia subur meningkatkan risiko bayi
lahir dengan berat rendah (BBLR), serta berdampak pada kualitas kesehatan
anak dan penurunan kualitas SDM, termasuk morbiditas, mortalitas, dan
disabilitas. (Fitriyani 2023).

Kurangnya asupan gizi selama kehamilan dapat menyebabkan
Kekurangan Energi Kronis (KEK), yang berdampak pada ibu, janin, serta
proses persalinan. KEK pada ibu hamil berisiko menyebabkan komplikasi
seperti anemia, perdarahan, kesulitan persalinan, dan mudah mengalami
kelelahan (Wahyuni 2023).

Pada tahun 2020, sekitar 73,2% ibu hamil di dunia mengalami
kurang energi kronis (KEK), yang berisiko menimbulkan berbagai komplikasi,
termasuk peningkatan risiko kematian hingga 20 kali lebih tinggi dibandingkan
ibu hamil dengan LiLA normal. (Fitriyani 2023). Sementara itu, WHO
mencatat bahwa 37% ibu hamil mengalami anemia pada tahun 2019 (World
Health Organization 2025). Tingginya prevalensi KEK menunjukkan bahwa
kondisi ini masih menjadi masalah kesehatan serius, sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor penyebab dan

merumuskan strategi penanganan yang efektif.



Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi
KEK pada ibu hamil di Indonesia mencapai 16,9%, dengan angka tertinggi di
Papua Pegunungan (44,7%) dan terendah di Kalimantan Utara (5,2%) (Survei
Kesehatan Indonesia 2023). Di Sumatera Selatan, kasus KEK tercatat sebesar
19,2%, artinya hampir satu dari lima ibu hamil mengalami KEK yang berisiko
berdampak negatif terhadap kesehatan jangka panjang. (Survei Kesehatan
Indonesia 2023).

Pada tahun 2024, kasus Kurang Energi Kronis (KEK) di Kota
Palembang mencapai 5%, tergolong rendah hingga moderat, namun tetap
memerlukan pemantauan dan intervensi. Data Dinas Kesehatan Kota
Palembang menunjukkan tiga puskesmas dengan prevalensi KEK tertinggi,
yaitu Puskesmas Satu Ulu (15,7%), Tujuh Ulu (10,3%), dan Keramasan
(9,5%). Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan prevalensi terendah di
Puskesmas Plaju (2,0%), Kampus (2,1%), dan Kalidoni (2,4%).

Peneliti memilih tiga puskesmas ini sebagai lokasi penelitian
memiliki prevalensi KEK tertinggi di Kota Palembang, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang
berkontribusi. Pemilihan lokasi yang bervariasi juga memungkinkan analisis
epidemiologi yang lebih komprehensif antar wilayah.

KEK pada ibu hamil dapat menyebabkan komplikasi seperti anemia,
perdarahan, dan persalinan sulit. Jika terjadi pada trimester pertama, risikonya
mencakup kelahiran prematur, kematian janin, dan gangguan sistem saraf.

Pada trimester selanjutnya, KEK dapat menghambat pertumbuhan janin dan



meningkatkan risiko prematuritas, bayi lahir mati, BBLR, serta cacat bawaan.
(Oktadianingsih 2017).

Pada penelitian sebelumnya, faktor risiko KEK pada ibu hamil di
antaranya adalah usia ibu, jumlah persalinan yang telah dialami, serta ukuran
Lingkar Lengan Atas (LiLA). Selain itu, adanya penyakit selama kehamilan,
usia kehamilan yang berisiko (kurang dari 37 minggu atau lebih dari 42
minggu), dan interval persalinan yang terlalu pendek (kurang dari dua tahun)
juga dapat berdampak pada kesehatan ibu (Maolida 2024).

Faktor lain yang turut berkontribusi terhadap KEK adalah gangguan
penyerapan nutrisi dan peningkatan kebutuhan energi, serta aspek sosial
ekonomi seperti tingkat pendidikan yang rendah dan keterbatasan ekonomi
yang membatasi akses terhadap sumber gizi (Kemenkes 2024).

Surveilans epidemiologi berkaitan dengan kasus Kurang Energi
Kronis (KEK) karena memungkinkan pemantauan tren dan pola KEK dalam
populasi, terutama pada ibu hamil (Alhassan dan Wills 2024). Selain itu, sistem
surveilans yang baik dapat mendeteksi peningkatan kasus KEK secara dini
sehingga intervensi dapat dilakukan lebih cepat (Brinkel 2014).

Surveilans berperan penting dalam mengidentifikasi faktor risiko
KEK, seperti ketahanan pangan, akses layanan kesehatan, dan kondisi sosial-
ekonomi, sehingga intervensi dapat disusun lebih tepat sasaran (Choi 2015).
Selain itu, surveilans epidemiologi juga membantu mengevaluasi efektivitas

program gizi, seperti pemberian makanan tambahan dan edukasi, untuk



memastikan strategi yang diterapkan mampu menurunkan angka KEK secara
signifikan (May, Chretien, dan Pavlin 2009).

Kurang Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil dan remaja putri
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti status ekonomi rendah yang
membatasi akses makanan bergizi dan layanan kesehatan (Antarsih dan
Suwarni 2023; Garendi 2023). Usia ibu hamil yang terlalu muda atau tua
meningkatkan risiko KEK (Ernawati 2018). Pola makan yang tidak seimbang
serta rendahnya konsumsi makronutrien memperparah kondisi ini (Abadi dan
Putri 2020).

Beban kerja berat tanpa asupan nutrisi memadai turut meningkatkan
risiko KEK (Maskur 2021). endahnya pemanfaatan layanan antenatal care
(ANC) menyebabkan keterlambatan deteksi dan intervensi (Sandra 2018).
sementara infeksi atau penyakit penyerta dapat memperburuk status gizi ibu
hamil (Herniyatun dan Purwantini 2022).

Gambaran epidemiologi diperlukan untuk memahami pola,
distribusi, dan faktor risiko KEK pada ibu hamil. Hal ini mendukung
perencanaan intervensi yang efektif, pemantauan tren, serta penyusunan

kebijakan berbasis data guna menekan angka KEK.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini adalah “Belum di ketahui nya Gambaran Kurang Energi

Kronis (KEK) pada Ibu Hamil di Tiga Wilayah Kerja Puskesmas Kota

Palembang.”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Tujuan Umum

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui Gambaran

Epidemiologi Kurang Energi Kronis di Wilayah Kerja Puskesmas Satu Ulu,

Tujuh Ulu, Kertapati kota Palembang.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini untuk mengetahui:

a.

Jumlah ibu hamil dengan kasus KEK di Puskesmas Satu Ulu, Tujuh
Ulu, Kertapati Kota Palembang.

Jumlah ibu hamil KEK berdasarkan orang yang meliputi, usia ibu
hamil, paritas, usia kehamilan, pekerjaan.

Jumlah ibu hamil KEK berdasarkan tempat yang yaitu tempat
terjadinya kasus KEK.

Jumlah ibu hamil KEK berdasarkan waktu yang yaitu waktu ibu hamil

terdiagnosa KEK.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Penulis berharap penelitian ini mampu membantu memperkuat ide-
ide atau teori-teori yang sudah ada sebelumnya terkait Gambaran Epidemiologi
Kurang Energi Kronis di Puskesmas Kota Palembang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penulis dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang Gambaran Epidemiologi Kurang Energi Kronis di Wilayah
Kerja Puskesmas Kota Palembang.
b. Bagi Program Studi D-I11 Pengawasan Epidemiologi
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan
dokumentasi yang dapat digunakan untuk data dalam penelitian serupa
di masa mendatang, serta menjadi informasi berbasis bukti yang
menjadi dasar advokasi terkait kejadian Gambaran Epidemiologi
Kurang Energi Kronis di Puskesmas Kota Palembang.
c. Bagi Puskesmas Kota Palembang
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi
Puskesmas Kota Palembang untuk mengantisipasi KEK pada ibu
hamil. Melalui edukasi yang diberikan, ibu hamil diharapkan

dapat mencegah kondisi ini selama kehamilan.
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